
 

 

SURAT TUGAS 
No.158/FSTD/PRODI/STG/VIII/2023 

 

Kepala Program Studi  Agroekoteknologi dan Agribisnis dengan ini menugaskan kepada: 
 

No. NAMA NIDN PRODI 

1. Ir. Yodfiatfinda, Ph.D. 0406096701 AGRIBISNIS 

2. Warid, SP., M.Si. 0307038505 AGRIBISNIS 

3. Hermawan Seftiono, S.Si, M.Si. 0319098605 ILMU TEKNOLOGI PANGAN 

 

Untuk mengikuti dan menghadiri sebagai peserta dalam acara kegiatan “ Forum Group Discussion 

(FGD)  di Kementerian Desa “ yang akan   dilaksanakan pada: 

 

 Hari / Tgl  : Kamis / 31 Agustus 2023. 

 Waktu  : 09.00 – 13.00 WIB. 

 Tempat : Kementerian Desa PDT dan Transmigrasi. 

Pelaksana  : Direktorat Penyerasian Pembangunan Daerah Khusus dan  

  Ditjen PPDT. 

 

Demikian surat tugas ini kami sampaikan, untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan 

penuh tanggung jawab. 

 
Jakarta, 30 Agustus 2023 

                                                               
Dr.Dina Nurul Fitria, S.E.,M.T.,CSCA.,CRP 
Kepala Program Studi AGB & AET 

 

 
Tembusan: 

- Wakil Rektor Bidang Pembelajaran Dan Kemahasiswaan 
- Dekan Fakultas FSTD 
- Kepala Biro SDM 
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Kab. Kepulauan Talaud 

(Prioritas Sedang)









Sumber:

Dinas Perikanan Talaud 2019
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POTENSI

135.955
Ton / Tahun

Potensi Perikanan

Tangkap sebesar

135.955 Ton/Tahun. Potensi

terbesar berdasarkan jenis

ikan yaitu Tuna, Tongkol, 

Cakalang, dan Layang.

Potensi Perikanan Tangkap

Kab. Kep. Talaud

Tingkat pemanfaatan potensi

perikanan di Talaud masih

sangat Kecil dibandingkan

dengan potensi yang ada.



Produksi tahun 2019

13.556
Ton

Produksi Perikanan Tangkap
pada tahun 2019 sebesar 13.556 ton, terdiri dari

ikan layang sebesar 4.258 ton, tuna sirip

kuning sebesar 3.175 ton dan cakalang sebesar

2.783 ton.

Produksi Perikanan Tangkap

Kab. Kep. Talaud
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Cakalang Layang Pectoralf Pendek,
Malalugis

Tongkol, Komo Tongkol Krai Tuna Sirip Kuning, Madidihang

5 Jenis Ikan dengan Produksi Terbanyak
Pada Produksi Perikanan Tangkap 2019 (kg)

Pengiriman Ikan Tuna Sirip Kuning dengan tol laut

Sumber:

Dinas Perikanan Talaud 2019



Nilai Produksi Perikanan Tangkap

Kab. Kep. Talaud
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Cakalang Layang Pectoralf Pendek, Malalugis Tuna Sirip Kuning, Madidihang

3 Jenis Ikan Dengan Nilai Produksi Terbesar
Pada Perikanan Tangkap Tahun 2019 (ribu)

Nilai Produksi Perikanan

Tangkap per jenis ikan tertinggi

yaitu jenis ikan Tuna Sirip Kuning
senilai Rp. 63.509.800.000,-, lalu

Cakalang senilai Rp. 55.669.960.000,-

dan Ikan Layang senilai Rp. 

25.548.000.000,-

Nilai Produksi Perikanan Tangkap

Rp. 199.308.565.000,-

Ikan Cakalang yang 

memiliki nilai produksi 

kedua tertinggi di Kab. Kep. 

Talaud

Sumber:

Dinas Perikanan Talaud 2019



Produksi Perikanan Tangkap

Kab. Kep. Talaud
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Per Kecamatan Tahun 2021 (dalam ton)

Produksi Perikanan

Tangkap tertinggi berada di 

Kecamatan Salibabu dengan 

produksi perikanan tangkap sebesar

2173,77 ton. Hal ini didukung oleh 

Pelabuhan Pendaratan Ikan
yang digunakan untuk pusat

penanganan dan pemasaran ikan 

hasil tangkapan.



Produksi Perikanan Tangkap

Provinsi Sulawesi Utara

Produksi Perikanan

Tangkap tertinggi di Provinsi

Sulawesi Utara berada di Kota 

Bitung yang merupakan sentra

penangkapan ikan tuna. 

Kabupaten Kep Talaud berada 

di urutan ke 7 dengan produksi 

sekitar 13.486 ton.
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BUMDESA SUKSES BERSAMA KARATUNG 
(KEC.NANUSA)1

BUMDESA MALOMBON TARA GEMEH 
(KEC.GEMEH)2

BUMDESA AMANIA PERET 
(KEC.  DAMAU)3

BUMDESA SUKSES BERSAMA 
KALONGAN SELATAN (KEC.  KALONGAN)

4

5
BUMDESA FAJAR TATAPUAN 

BOWOMBARU (KEC.  MELONG -TIMUR)

6 BUMDESA TASELAEN MORONGE I
(KEC.  MORONGE)

7
BUMDESA TOTOMBATU TAROHAN 

SELATAN (KEC.BEO SELATAN)

DAFTAR BUMDES DAN BUMDESMA
DI KABUPATEN KEPULAUAN TALAUD

6/9

8 BUMDESA BERSAMA MARUMAU 
ALAHA LKD (KEC.  GEMEH)

2/9
NAMA 

TERVERIFIKASI

PERBAIKAN DOKUMEN

CATATAN
K E ME N T ERIAN  D E SA P D T T  ME LALUI  DITJEN 

PEID T E L AH  ME N Y E RAHK AN B AN T UAN  
P E N G EMBAN GAN B UMD E S K E P AD A 2  

B UMD E S D I  K E C .  ME L ON G UAN E T IMUR D AN  
K E C .  MIAN G AS (RP .  75  JUTA/BUMDES)

PENERIMA BANTUAN 2/9

9
BUMDES TANJUNG WORA
(KEC.  KHUSUS MIANGAS)

BELUM BERBADAN 
HUKUM

NAMA TERVERIFIKASI
CATATAN:



ISU-ISU PENGEMBANGAN PRODUK UNGGULAN

17

1. Rendahnya skala ekonomi;

5. Kesulitan permodalan. 

2. Lemahnya akses pasar;

3. Jalur distribusi yang panjang;

Masalah Ekonomi Desa :

82,77% 
penduduk desa

bekerja di sektor

pertanian

• Pengembangan produk unggulan perdesaan : Mengembangkan komoditas unggulan desa yang memenuhi skala ekonomi;

• Tujuannya adalah agar :

• Diperlukan dukungan pihak swasta dalam penyediaan sarana dan prasarana pasca panen;

• Bagi pengusaha yang mau berinvestasi di Desa diharapkan diberikan insentif, seperti: kredit modal, pajak dan kemudahan perijinan;

• Untuk mendukung pengembangan produk unggulan perdesaan, perlunya difasilitasi pelaksanaan forum bisnis yang mempertemukan daerah

dengan pihak investor dan Kementerian/Lembaga terkait.

Pengelolaan lebih

efisien
1

Investor dapat

masuk
2

Biaya produksi

dapat ditekan
3

Ada kepastian

pasar
4

Menjaga stabilitas

harga
5

4. Rendahnya sarana pasca panen;

Daerah Tertinggal

(Desa Tertinggal dan Sangat Tertinggal)
Bukan Daerah Tertinggal

(Desa Berkembang, Maju, dan Mandiri)



 


